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Abstrak—Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan bersama Program Studi [lmu Kesejahteraan Sosial, Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Halu Oleo sebagai mitra, dengan melibatkan 105 mahasiswa yang telah memperoleh paparan awal
mengenai supervisi pekerjaan sosial atau praktik profesional. Permasalahan mitra adalah masih terbatasnya kesiapan mahasiswa dalam
memahami fungsi supervisi, menerapkan active listening, memberikan umpan balik konstruktif, mengelola difficult conversations,
serta memimpin sesi supervisi secara percaya diri. Hasil pre-test menunjukkan rerata kompetensi awal sebesar 47,4 dari skala 100.
Kegiatan ini bertujuan mengoptimalkan kompetensi supervisi pekerjaan sosial mahasiswa melalui pelatihan keterampilan komunikasi
yang relevan dengan praktik profesional. Intervensi dilaksanakan secara daring dalam dua sesi pada 10 dan 17 April 2026 melalui
ceramah interaktif, simulasi berpasangan, roleplay, studi kasus, latihan pemberian umpan balik, confidence building, dan refleksi
terbimbing. Evaluasi menggunakan desain deskriptif one-group pre-test-post-test pada enam dimensi kompetensi, dengan dukungan
catatan observasi dan jurnal refleksi peserta. Setelah kegiatan, rerata skor meningkat menjadi 79,1 atau bertambah 31,7 poin.
Peningkatan terbesar terjadi pada kepercayaan diri memimpin supervisi sebesar 36,0 poin, diikuti strategi difficult conversations
sebesar 31,6 poin dan kemampuan memberikan umpan balik konstruktif sebesar 31,4 poin. Peningkatan juga terjadi pada active
listening sebesar 31,3 poin, etika dan profesionalisme sebesar 30,7 poin, serta pemahaman konsep kompetensi supervisor sebesar 29,3
poin. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktik dapat menjadi pendekatan pendukung untuk memperkuat
pembelajaran supervisi yang lebih aplikatif. Kontribusi kegiatan bagi mitra berupa pengalaman latihan yang lebih kontekstual dan data
evaluasi awal yang dapat digunakan sebagai masukan untuk memperkuat pembelajaran Supervisi Pekerjaan Sosial dan Praktikum
Lapangan.

Kata Kunci: Keterampilan Komunikasi; Komunikasi Profesional; Mahasiswa Kesejahteraan Sosial; Pelatihan; Supervisi Pekerjaan
Sosial

Abstract—This community service program was carried out in partnership with the Social Welfare Study Program, Faculty of Social
and Political Sciences, Universitas Halu Oleo, and involved 105 students who had previously been introduced to social work
supervision or professional practice. The main issue identified by the partner was students’ limited readiness to understand supervisory
functions, apply active listening, provide constructive feedback, manage difficult conversations, and lead supervision sessions with
confidence. The pre-test results showed an initial mean competency score of 47.4 on a 100-point scale. The program aimed to optimize
students’ social work supervision competencies through communication skills training relevant to professional practice. The
intervention was delivered online in two sessions on 10 and 17 April 2026 through interactive lectures, paired simulations, role-play,
case studies, feedback exercises, confidence-building activities, and guided reflection. Evaluation employed a descriptive one-group
pre-test—post-test design across six competency dimensions, supported by observation notes and participants’ reflective journals.
Following the program, the mean score increased to 79.1, representing a gain of 31.7 points. The largest improvement was found in
confidence in leading supervision sessions, which increased by 36.0 points, followed by strategies for managing difficult conversations
by 31.6 points and constructive feedback skills by 31.4 points. Improvements were also observed in active listening by 31.3 points,
ethics and professionalism by 30.7 points, and understanding of supervisor competency concepts by 29.3 points. The results indicate
that practice-based learning can serve as a complementary approach to strengthening more applied supervision learning. The program
contributed to the partner by providing more contextualized practice experiences and initial evaluation data that can inform efforts to
strengthen learning in Social Work Supervision and Field Practicum courses.
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1. PENDAHULUAN

Supervisi merupakan salah satu pilar utama dalam praktik pekerjaan sosial profesional. Fungsi supervisi tidak
terbatas pada pengawasan administratif, tetapi juga mencakup fungsi edukatif, dukungan profesional, refleksi, dan
penguatan akuntabilitas pekerja sosial (Kadushin & Harkness, 2014). Kerangka supervisi Kadushin dan Harkness
(2014), yang menempatkan fungsi administratif, edukatif, dan suportif sebagai unsur utama supervisi pekerjaan
sosial, menjadi landasan konseptual kegiatan ini. Kajian mutakhir mengenai reflective supervision juga
menunjukkan bahwa kualitas supervisi dipengaruhi oleh tersedianya ruang refleksi, dukungan supervisor,
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keteraturan sesi, serta pengakuan terhadap otonomi profesional pekerja sosial (Ravalier et al., 2023). Agar fungsi
tersebut dapat berjalan secara efektif, supervisor membutuhkan keterampilan komunikasi yang memadai,
termasuk mendengar aktif, menyampaikan umpan balik konstruktif, membangun relasi kolaboratif, serta
mengelola percakapan yang kompleks dan bermuatan emosional.

Mahasiswa Program Studi [lmu Kesejahteraan Sosial sebagai calon pekerja sosial dan calon supervisor
perlu memperoleh pengalaman belajar yang memungkinkan mereka menghubungkan pemahaman konseptual
dengan keterampilan praktik. Kesenjangan pelatihan supervisi yang terstruktur pada masa pendidikan dapat
memengaruhi kesiapan lulusan dalam menghadapi peran profesional (Mor Barak et al., 2009). Dalam konteks
pendidikan pekerjaan sosial, komunikasi merupakan kompetensi inti yang perlu dilatih secara sistematis melalui
kesempatan praktik, umpan balik, refleksi, roleplay, dan simulasi (Reith-Hall, 2022; Reith-Hall & Montgomery,
2022). Studi-studi terbaru mengenai pendidikan pekerjaan sosial juga menempatkan simulasi sebagai salah satu
pendekatan yang relevan untuk mengembangkan keterampilan praktik dalam lingkungan belajar yang aman
sebelum mahasiswa berhadapan dengan situasi nyata di lapangan (Bay et al., 2021; Jefferies et al., 2024; Saxton et
al,, 2024).

Kebutuhan tersebut relevan bagi mahasiswa Program Studi [lmu Kesejahteraan Sosial, Fakultas [lmu Sosial
dan IImu Politik, Universitas Halu Oleo (FISIP UHO), Kendari, Sulawesi Tenggara. Karakteristik wilayah Sulawesi
Tenggara yang terdiri atas wilayah daratan dan kepulauan menjadi pertimbangan penting dalam penyediaan
akses kegiatan pengembangan keterampilan secara fleksibel. Selain itu, pembelajaran supervisi tidak cukup
berhenti pada pengetahuan mengenai fungsi supervisor, tetapi perlu memberi ruang bagi mahasiswa untuk
mempraktikkan cara berkomunikasi dengan supervisee, memberikan respons empatik, menyampaikan evaluasi
secara profesional, serta mengelola situasi sulit. Pendekatan supervisi yang berpusat pada proses belajar,
kolaboratif, dan reflektif juga semakin mendapat perhatian dalam literatur pendidikan pekerjaan sosial
kontemporer (Thampi et al,, 2024; Yuh Ju et al,, 2024; Yeung et al., 2024).

Permasalahan mitra diidentifikasi melalui analisis situasi dan hasil pre-test terhadap 105 mahasiswa
peserta program yang telah memperoleh paparan terhadap materi supervisi pekerjaan sosial atau praktik
profesional. Rerata skor awal peserta sebesar 47,4 dari skala 100. Secara rinci, skor pemahaman konsep
kompetensi supervisor sebesar 52,4; pengetahuan etika dan profesionalisme supervisi 48,7; penguasaan teknik
active listening 51,3; kemampuan memberikan umpan balik konstruktif 46,9; strategi komunikasi difficult
conversations 43,2; dan kepercayaan diri memimpin supervisi 42,0. Data awal tersebut menunjukkan bahwa area
yang paling memerlukan penguatan adalah kepercayaan diri, pengelolaan percakapan sulit, dan pemberian umpan
balik konstruktif. Kondisi ini menjadi dasar penyusunan intervensi agar kegiatan tidak sekadar berbentuk
penyampaian materi, tetapi diarahkan pada latihan keterampilan yang spesifik dan relevan dengan fungsi
supervisi.

Sebagai solusi, tim pengabdian menyelenggarakan workshop intensif dua sesi secara daring melalui Zoom
dengan menghadirkan narasumber bidang komunikasi dan public speaking dari Universitas Katolik Parahyangan.
Metode kegiatan mengombinasikan ceramah interaktif, simulasi berpasangan, roleplay, studi kasus, latihan
pemberian umpan balik, dan refleksi terbimbing. Pemilihan pendekatan praktik didasarkan pada kebutuhan
mahasiswa untuk mengalami situasi komunikasi secara langsung, bukan hanya memahami konsep. Literatur
mengenai pembelajaran berbasis simulasi menekankan bahwa kesempatan mencoba, menerima umpan balik, dan
melakukan refleksi merupakan unsur penting dalam pengembangan kompetensi praktik pekerjaan sosial
(Egonsdotter & Israelsson, 2024; Harris & Newcomb, 2024; Jefferies, 2024; McBride, 2025).

Kegiatan ini juga diposisikan dalam konteks pengabdian sejenis. Tamrin et al. (2023) melaksanakan
pelatihan bagi pekerja sosial muda pada komunitas literasi, sementara Daen et al. (2024) dan Masnunah et al.
(2025) menunjukkan penggunaan pelatihan komunikasi, kepemimpinan, dan public speaking pada kelompok
peserta didik dan mahasiswa. Namun, kegiatan-kegiatan tersebut belum secara khusus mengintegrasikan
keterampilan komunikasi dengan kompetensi supervisi pekerjaan sosial mahasiswa serta mengevaluasi
perubahan pada beberapa dimensi kompetensi supervisi. Dibandingkan kegiatan-kegiatan tersebut, program ini
memiliki kekhususan pada tiga aspek. Pertama, sasaran kegiatan adalah mahasiswa Ilmu Kesejahteraan Sosial
yang dipersiapkan untuk memahami fungsi supervisi pekerjaan sosial. Kedua, materi komunikasi dirancang secara
kontekstual untuk situasi supervisi, meliputi active listening, umpan balik konstruktif, difficult conversations, etika-
profesionalisme, dan kepercayaan diri memimpin sesi. Ketiga, perubahan kompetensi dievaluasi secara deskriptif
melalui pengukuran pre-test dan post-test pada enam dimensi yang sama sehingga perubahan skor setiap dimensi
dapat ditelusuri secara lebih terarah.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan mengoptimalkan kompetensi supervisi pekerjaan sosial mahasiswa
melalui penguatan keterampilan komunikasi profesional, sekaligus meningkatkan pemahaman konseptual,
keterampilan komunikasi praktis, dan kepercayaan diri dalam memimpin sesi supervisi. Bagi mahasiswa, kegiatan
diharapkan memperkuat kesiapan menjalankan peran profesional; bagi Program Studi, hasil evaluasi dapat
digunakan sebagai masukan untuk penguatan pembelajaran Supervisi Pekerjaan Sosial dan Praktikum
Lapangan. Kontribusi utama kegiatan ini adalah menyediakan pengalaman latihan supervisi yang lebih aplikatif
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sekaligus menghasilkan data evaluasi awal bagi mitra untuk mengidentifikasi kompetensi yang masih
memerlukan penguatan.

2. METODE PELAKSANAAN

Bagian ini menjelaskan lokasi dan waktu kegiatan, karakteristik peserta, tahapan pelaksanaan, serta teknik
evaluasi keberhasilan program. Evaluasi dirancang sebagai evaluasi deskriptif pre-test-post-test satu kelompok
yang didukung oleh catatan observasi selama simulasi dan jurnal refleksi peserta. Desain ini digunakan untuk
menggambarkan perubahan segera setelah intervensi, bukan untuk membuktikan hubungan sebab-akibat atau
membandingkan efektivitas kegiatan dengan metode pembelajaran lain.

2.1 Lokasi Mitra dan Tanggal Pelaksanaan Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan oleh tim FISIP Universitas Halu Oleo dengan mitra sasaran
Program Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial. Kegiatan inti berlangsung secara daring melalui Zoom pada 10 April
2026 dan 17 April 2026, sedangkan rangkaian persiapan, koordinasi, evaluasi, dan penyusunan laporan
berlangsung pada Maret-April 2026. Format daring dipilih untuk memudahkan partisipasi 105 mahasiswa yang
berada pada lokasi yang beragam. Peserta merupakan mahasiswa jenjang S1 yang telah memperoleh paparan awal
terhadap materi supervisi pekerjaan sosial atau praktik profesional, sehingga latihan dapat difokuskan pada
penguatan kemampuan aplikatif.

2.2 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan program ditempuh melalui lima tahapan yang saling berkesinambungan. Tahap pertama adalah
persiapan, meliputi koordinasi dengan Program Studi [lmu Kesejahteraan Sosial, penetapan peserta dan jadwal,
konfirmasi narasumber, penyusunan materi pelatihan, penyusunan instrumen pre-test dan post-test, serta uji
teknis Zoom. Instrumen evaluasi disusun oleh tim pengabdian berdasarkan enam dimensi kompetensi yang
menjadi fokus kegiatan, sehingga istilah instrumen dalam artikel ini tidak dimaksudkan sebagai instrumen baku
yang telah tervalidasi secara psikometrik.

Tahap kedua dilaksanakan pada 10 April 2026. Kegiatan diawali dengan pembukaan, pengantar tujuan
program, dan pengisian pre-test sebagai data awal. Sesi kemudian dilanjutkan dengan pembahasan konsep dan
kompetensi supervisor pekerjaan sosial, etika dan profesionalisme, active listening, serta komunikasi empatik.
Peserta mengikuti simulasi berpasangan melalui breakout room untuk mempraktikkan mendengar aktif,
parafrase, pertanyaan terbuka, dan respons empatik. Strategi ini digunakan karena latihan komunikasi sosial
membutuhkan kesempatan untuk mempraktikkan keterampilan dalam situasi yang relatif aman dan memperoleh
umpan balik segera (Bay et al., 2021; Reith-Hall & Montgomery, 2022).

Tahap ketiga adalah jeda antar sesi selama satu minggu. Peserta diminta menyusun jurnal refleksi singkat
mengenai pengalaman belajar pada sesi pertama dan kemungkinan penerapannya dalam situasi supervisi.
Refleksi digunakan sebagai jembatan antara pemahaman konseptual dan praktik, sejalan dengan literatur yang
menempatkan refleksi dan feedback sebagai komponen penting dalam pembelajaran berbasis simulasi pekerjaan
sosial (Egonsdotter & Israelsson, 2024; McBride, 2025).

Tahap keempat dilaksanakan pada 17 April 2026. Sesi diawali dengan review materi dan pembahasan
refleksi peserta, kemudian dilanjutkan dengan latihan pemberian umpan balik konstruktif menggunakan
kerangka Situation-Behavior-Impact (SBI), strategi komunikasi dalam difficult conversations, dan confidence
building melalui praktik memimpin sesi supervisi. Kerangka SBI digunakan untuk membantu peserta
membedakan situasi, perilaku yang teramati, dan dampak perilaku dalam penyampaian umpan balik (Center for
Creative Leadership, 2025). Peserta selanjutnya melakukan roleplay dan memperoleh umpan balik langsung dari
narasumber.

Tahap kelima adalah pasca kegiatan, mencakup pengisian post-test, kompilasi hasil evaluasi, penyusunan
laporan, dan penyiapan artikel pengabdian. Perangkat dan media yang digunakan selama kegiatan meliputi Zoom
sebagai media pelaksanaan, fitur breakout room untuk simulasi berpasangan, materi presentasi, instrumen pre-
test-post-test, jurnal refleksi, dan kerangka SBI sebagai panduan latihan pemberian umpan balik. Alur pelaksanaan
kegiatan disajikan pada Gambar 1.
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Persiapan dan penyusunan
instrumen

Sesi 1: Pre-test, konsep supervisi,
active listening, dan simulasi

Refleksi peserta selama jeda satu
minggu

Sesi II: SBI, difficult conversations,
confidence building, dan roleplay

Post-test dan evaluasi kegiatan

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Gambar 1 memperlihatkan bahwa pelaksanaan kegiatan berlangsung melalui lima tahapan yang berurutan,
dimulai dari persiapan dan penyusunan instrumen, pelaksanaan sesi pertama, refleksi selama jeda satu minggu,
pelaksanaan sesi kedua, hingga post-test dan evaluasi. Rangkaian tersebut dirancang agar peserta memperoleh
pemahaman konseptual terlebih dahulu, kemudian mempraktikkan keterampilan komunikasi supervisi melalui
simulasi, refleksi, dan roleplay sebelum dilakukan evaluasi akhir.

2.3 Analisis dan Teknik Penilaian Keberhasilan

Evaluasi kuantitatif dilakukan menggunakan pre-test dan post-test pada enam dimensi: (1) pemahaman konsep
kompetensi supervisor, (2) pengetahuan etika dan profesionalisme supervisi, (3) penguasaan active listening, (4)
kemampuan pemberian umpan balik konstruktif, (5) strategi komunikasi difficult conversations, dan (6)
kepercayaan diri dalam memimpin supervisi. Hasil lima dimensi pertama disajikan pada skala 0-100. Untuk
dimensi kepercayaan diri, skor persepsi diri pada skala 1-5 dikonversi secara proporsional ke skala 0-100 agar
dapat ditampilkan bersama dimensi lainnya. Analisis dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan rerata
pre-test dan post-test serta selisih skor tiap dimensi. Karena tidak dilakukan uji inferensial maupun penggunaan
kelompok kontrol, istilah peningkatan dalam artikel ini merujuk pada perubahan skor deskriptif setelah kegiatan
dan tidak digunakan sebagai bukti kausalitas.

Data pendukung diperoleh dari catatan observasi selama roleplay dan jurnal refleksi peserta. Data tersebut
digunakan untuk memberi konteks terhadap perubahan skor, terutama berkaitan dengan cara peserta
memandang relasi supervisor-supervisee, penggunaan active listening, pemberian umpan balik, dan kesiapan
memimpin sesi supervisi. Catatan kualitatif tidak diposisikan sebagai studi mixed-method yang berdiri sendiri
karena artikel ini tidak melakukan prosedur coding tematik formal dan integrasi metode secara penuh. Dengan
demikian, data kualitatif berfungsi sebagai informasi pendukung untuk membantu menjelaskan proses belajar
yang berlangsung selama workshop.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam dua sesi daring pada 10 dan 17 April 2026 dan melibatkan 105
mahasiswa Program Studi I[lmu Kesejahteraan Sosial Universitas Halu Oleo. Rangkaian kegiatan mencakup pre-
test, penyampaian materi, simulasi active listening dan komunikasi empatik, latihan pemberian umpan balik
menggunakan SBI, roleplay difficult conversations, confidence building, jurnal refleksi, dan post-test. Susunan
kegiatan tersebut mempertahankan keterkaitan antara masalah awal, materi intervensi, latihan, dan evaluasi pada
enam dimensi kompetensi yang sama. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan menunjukkan penyampaian materi oleh
narasumber dan keterlibatan mahasiswa dalam workshop daring sebagaimana disajikan pada Gambar 2 dan
Gambar 3. Penyampaian materi mengenai kompetensi supervisor, keterampilan komunikasi, etika, dan
pengembangan profesional oleh narasumber didokumentasikan pada Gambar 2.
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Agenda Perkuliahan
Kompetensi, Etika, dan Pengembangan Profesional Supervisor
01 Kompetensi Supervisor Efektif

7 kompetensi inti: kepemimpinan, komunikasi, manajerial, analisis, empati, etika, pembinaan tim

02 Keterampilan Komunikasi & Interpersonal
Strategi ! praktik aktif, mend kan aktif, feedback, bahasa tubuh, empati

03 Etika & Profesionalisme
8 prinsip: keterbukaan, kerahasiaan, batas, keberagaman, kompetensi, refleksi, konflik, layanan

04 Pelatihan & Pengembangan Profesional
Tujuan, materi, metode, dan evaluasi pelatihan supervisor berbasis evidence

05 Studi Kasus & Diskusi

Kasus nyata supervisi pekerjaan sosial dari berbagai konteks layanan

Bakuning Hyang Mrih Guna Santyaya Bhakti
Gambar 2. Penyampaian Materi Kompetensi dan Keterampilan Komunikasi Supervisor Pekerjaan Sosial melalui
Zoom

Gambar 2 menunjukkan penyampaian materi yang menjadi dasar konseptual sebelum peserta mengikuti
latihan keterampilan. Materi diarahkan pada kompetensi supervisor efektif, komunikasi interpersonal, etika-
profesionalisme, serta penerapannya dalam situasi supervisi pekerjaan sosial. Keterlibatan mahasiswa selama
pelaksanaan workshop daring didokumentasikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Keterlibatan Mahasiswa dalam Sesi Workshop dan Diskusi Keterampilan Komunikasi Supervisi
melalui Zoom

Gambar 3 memperlihatkan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan daring sebagai bagian dari proses
pembelajaran. Keterlibatan peserta kemudian dilanjutkan melalui simulasi, roleplay, diskusi, dan refleksi untuk
memberikan pengalaman praktik komunikasi supervisi. Dari sisi proses belajar, catatan observasi selama simulasi
dan refleksi peserta menunjukkan kecenderungan perubahan cara pandang terhadap supervisi. Pada awal
kegiatan, peran supervisor lebih banyak dipahami sebagai pihak yang mengawasi dan mengevaluasi. Setelah
peserta terlibat dalam latihan active listening, refleksi, dan pemberian umpan balik, pemahaman mereka
diarahkan pada relasi supervisi yang juga memuat fungsi edukatif dan suportif. Temuan ini relevan dengan
Kadushin & Harkness (2014) serta kajian Ravalier et al. (2023) yang menempatkan dukungan dan refleksi sebagai
bagian penting dari supervisi. Dalam konteks pendidikan mahasiswa, pendekatan yang lebih kolaboratif juga
sejalan dengan Yeung et al. (2024) mengenai supervisi yang berorientasi pada proses belajar mahasiswa.

Dari sisi kesiapan profesional, kegiatan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mempraktikkan
situasi yang menyerupai interaksi supervisi sebelum menghadapi praktik di lapangan. Pengalaman melalui
simulasi, roleplay, dan pemberian umpan balik menjadi bagian penting dalam penguatan keterampilan komunikasi
supervisi. Penggunaan simulasi dalam pendidikan pekerjaan sosial juga relevan untuk membantu mahasiswa
mengembangkan keterampilan praktik sebelum placement atau praktik lapangan (Harris & Newcomb, 2024;
Jefferies et al., 2024). Pada tingkat institusional, hasil pre-test dan post-test memberikan masukan bagi Program
Studi untuk mengidentifikasi kompetensi yang masih memerlukan penguatan. Skor awal menunjukkan bahwa
difficult conversations dan kepercayaan diri memimpin supervisi merupakan dua area dengan nilai relatif rendah,
sedangkan hasil pasca kegiatan menunjukkan peningkatan pada kedua dimensi tersebut. Temuan ini dapat
menjadi dasar awal bagi Program Studi untuk mempertimbangkan penguatan simulasi, roleplay, dan refleksi
dalam pembelajaran Supervisi Pekerjaan Sosial dan Praktikum Lapangan.
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3.2 Tingkat Pemahaman dan Respon Peserta Kegiatan

Pemahaman peserta dievaluasi melalui perubahan skor kompetensi, sedangkan respons peserta ditelusuri melalui
catatan observasi selama simulasi dan jurnal refleksi. Selama proses simulasi, peserta berlatih menggunakan
parafrase, pertanyaan terbuka, active listening, dan struktur umpan balik yang lebih terarah. Jurnal refleksi
membantu peserta mengidentifikasi kesulitan dalam menyampaikan evaluasi dan menghadapi respons supervisee
yang berpotensi menimbulkan resistensi. Temuan proses tersebut memberikan konteks bahwa perubahan skor
berlangsung bersamaan dengan kesempatan praktik, umpan balik langsung, dan refleksi. Hal ini sejalan dengan
Reith-Hall & Montgomery (2022) yang menunjukkan bahwa praktik, feedback, dan refleksi merupakan komponen
penting dalam pengembangan keterampilan komunikasi mahasiswa pekerjaan sosial.

Format daring memberikan keuntungan berupa jangkauan peserta yang luas dan fleksibilitas penggunaan
breakout room untuk latihan berpasangan. Pengalaman pendidikan pekerjaan sosial selama dan setelah pandemi
juga menunjukkan bahwa platform daring dapat digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar praktik ketika
dirancang secara sengaja, meskipun kualitas pengalaman tetap bergantung pada struktur aktivitas, interaksi,
refleksi, dan dukungan pengajar (Bay et al.,, 2021; Saxton et al., 2024). Pada kegiatan ini, keterbatasan format
daring terutama berkaitan dengan sulitnya mengamati komunikasi nonverbal secara utuh, variasi kualitas koneksi
internet, serta terbatasnya waktu latihan untuk keterampilan yang kompleks seperti difficult conversations.
Peluang pengembangan program ke depan meliputi pelaksanaan sesi lanjutan secara luring atau hibrida,
penambahan durasi latihan difficult conversations, penggunaan observer independen atau rubrik performa yang
lebih terstruktur, dan evaluasi tindak lanjut beberapa minggu atau bulan setelah pelatihan. Pengembangan
tersebut penting agar evaluasi tidak hanya mengukur perubahan segera setelah kegiatan, tetapi juga retensi
keterampilan dan penerapannya dalam situasi praktik yang lebih nyata.

3.3 Analisis Tingkat Sebelum dan Setelah Kegiatan

Analisis kuantitatif membandingkan hasil pre-test pada 10 April 2026 dan post-test pada 17 April 2026 pada enam
dimensi kompetensi. Kondisi awal kompetensi peserta disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pre-Test Pemahaman dan Keterampilan Komunikasi Supervisi Mahasiswa

No. Dimensi yang Diukur Nilai Rata-Rata Pre-Test Kategori
1. Pemahaman konsep kompetensi supervisor 52,4 Kurang
2. Pengetahuan etika dan profesionalisme supervisi 48,7 Kurang
3. Penguasaan teknik active listening 51,3 Kurang
4. Kemampuan pemberian umpan balik konstruktif 46,9 Kurang
5. Strategi komunikasi difficult conversations 43,2 Kurang
6. Kepercayaan diri dalam memimpin supervisi 42,0 Kurang

Rata-rata Keseluruhan 47,4 Kurang

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh dimensi kompetensi berada pada kategori “kurang”. Kepercayaan diri
dalam memimpin supervisi memperoleh skor terendah sebesar 42,0, diikuti strategi komunikasi difficult
conversations sebesar 43,2 dan kemampuan memberikan umpan balik konstruktif sebesar 46,9. Pola tersebut
menunjukkan bahwa kebutuhan penguatan peserta tidak hanya berada pada aspek pemahaman konsep, tetapi
juga pada keterampilan komunikasi yang lebih aplikatif. Perbandingan hasil pre-test dan post-test pada enam
dimensi kompetensi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test Kompetensi Komunikasi Supervisi Mahasiswa

No. Dimensi yang Diukur Pre-Test Post-Test Peningkatan

1. Pemahaman konsep kompetensi supervisor 52,4 81,7 +29,3

2.  Pengetahuan etika dan profesionalisme supervisi 48,7 79,4 +30,7

3. Penguasaan teknik active listening 51,3 82,6 +31,3

4, Kemampuan pemberian umpan balik konstruktif 46,9 78,3 +31,4

5.  Strategi komunikasi difficult conversations 43,2 74,8 +31,6

6. Kepercayaan diri dalam memimpin supervisi 42,0 78,0 +36,0
Rata-rata Keseluruhan 47,4 79,1 +31,7

Tabel 2 menunjukkan bahwa rerata keseluruhan meningkat dari 47,4 menjadi 79,1 atau bertambah 31,7
poin. Peningkatan terbesar terdapat pada kepercayaan diri dalam memimpin supervisi sebesar 36,0 poin,
sedangkan peningkatan terendah terdapat pada pemahaman konsep kompetensi supervisor sebesar 29,3 poin.
Meskipun seluruh dimensi mengalami peningkatan secara deskriptif, skor post-test difficult conversations sebesar
74,8 masih menjadi yang terendah sehingga keterampilan tersebut memerlukan latihan lebih lanjut. Pola
perubahan skor pada keenam dimensi kompetensi divisualisasikan pada Gambar 4 untuk memperjelas
perbandingan antara hasil pre-test dan post-test.
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Gambar 4. Perbandingan Skor pre-test dan post-test pada Enam Dimensi Kompetensi

Gambar 4 memperlihatkan peningkatan skor pada seluruh dimensi kompetensi setelah kegiatan. Dimensi
dengan skor awal terendah, yaitu kepercayaan diri memimpin supervisi, memperoleh kenaikan poin terbesar.
Meskipun demikian, pola tersebut perlu dibaca secara hati-hati karena evaluasi menggunakan satu kelompok
tanpa kontrol dan analisis bersifat deskriptif. Perubahan skor tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa
workshop merupakan satu-satunya penyebab peningkatan. Skor post-test difficult conversations juga masih
menjadi yang terendah, yaitu 74,8, sehingga keterampilan mengelola situasi sulit masih memerlukan latihan yang
lebih panjang dan berulang.

3.4 Pembahasan

Hasil kegiatan memperlihatkan bahwa intervensi yang memadukan penyampaian konsep dan latihan praktik
diikuti oleh peningkatan skor pada seluruh dimensi kompetensi. Dibandingkan pengabdian sejenis di Indonesia,
kegiatan ini memiliki fokus yang lebih spesifik pada komunikasi dalam supervisi pekerjaan sosial. Tamrin et al.
(2023) menekankan penguatan kapasitas pekerja sosial muda, sedangkan Daen et al. (2024), Masnunah et al.
(2025) menunjukkan bahwa workshop komunikasi dan public speaking dapat digunakan untuk meningkatkan
kesiapan peserta dalam berkomunikasi. Program ini melanjutkan pola tersebut, tetapi menempatkan komunikasi
dalam skenario profesional yang lebih spesifik: relasi supervisor-supervisee, pemberian umpan balik, difficult
conversations, dan kepemimpinan sesi supervisi.

Peningkatan pada active listening, umpan balik konstruktif, dan kepercayaan diri juga sejalan dengan
literatur pendidikan pekerjaan sosial yang menekankan latihan aktif. Reith-Hall & Montgomery (2022)
menyimpulkan bahwa pelatihan komunikasi dapat membantu mahasiswa pekerjaan sosial mengembangkan
keterampilan, terutama ketika peserta memperoleh kesempatan praktik dalam lingkungan yang aman disertai
feedback dan refleksi. Hasil kegiatan ini tidak dapat menyamai kekuatan bukti studi eksperimen karena tidak
menggunakan kelompok pembanding, tetapi pola perubahan skor mendukung penggunaan simulasi dan roleplay
sebagai pelengkap pembelajaran konseptual.

Literatur yang lebih baru memperkuat relevansi simulasi dalam pendidikan pekerjaan sosial. Jefferies et al.
(2024) menunjukkan bahwa simulasi dapat membantu mahasiswa mempersiapkan keterampilan inti sebelum
field education, sedangkan Jefferies (2024) menemukan manfaat simulasi virtual untuk pengembangan
keterampilan asesmen dan praktik. Egonsdotter & Israelsson (2024) juga menegaskan bahwa feedback dan
refleksi merupakan unsur sentral dalam simulasi berbasis komputer. Harris & Newcomb (2024) serta McBride
(2025) menunjukkan bahwa simulasi dan experiential learning dapat menjadi ruang transisi antara pembelajaran
kelas dan tuntutan praktik. Kesamaan dengan kegiatan ini terletak pada penggunaan skenario, praktik langsung,
umpan balik, dan refleksi sebagai jembatan antara teori dan aplikasi.

Temuan mengenai kepercayaan diri perlu dibaca sebagai perubahan persepsi kesiapan peserta, bukan
sebagai bukti kompetensi profesional yang telah terbentuk secara penuh. Skor kepercayaan diri meningkat dari
ekuivalen 42,0 menjadi 78,0 pada skala 100, tetapi peserta belum diuji dalam supervisi nyata di lembaga layanan
sosial. Karena itu, confidence building lebih tepat dipandang sebagai modal awal untuk mendorong mahasiswa
berani berlatih dan menerima feedback. Perspektif ini konsisten dengan pendekatan pendidikan supervisi yang
menempatkan pembelajaran supervisor sebagai proses bertahap dan memerlukan dukungan, refleksi, serta
latihan berkelanjutan (Wong et al., 2023; Yuh Ju et al., 2024).

Perubahan cara pandang peserta terhadap relasi supervisi juga memiliki relevansi substantif. Supervisi
yang terlalu berfokus pada kontrol berisiko mengurangi ruang refleksi, sementara pendekatan yang suportif dan
reflektif dapat membantu pekerja sosial atau mahasiswa memahami praktik secara lebih kritis (Ravalier et al.,
2023). Dalam konteks pendidikan lintas budaya, Yeung et al. (2024) menekankan pentingnya pendekatan yang
berorientasi pada mahasiswa, sedangkan Thampi et al. (2024) menunjukkan bahwa proses supervisi perlu
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disesuaikan dengan konteks pendidikan, kebutuhan peserta, dan tujuan field education. Bagi Program Studi Ilmu
Kesejahteraan Sosial UHO, hal ini berarti penguatan supervisi sebaiknya tidak hanya menambah materi, tetapi
juga menciptakan ruang latihan, refleksi, dan feedback secara sistematis.

Format daring dalam kegiatan ini juga memiliki dua sisi. Di satu sisi, Zoom memungkinkan kegiatan lintas
lokasi dan penggunaan breakout room untuk latihan berpasangan. Bay et al. (2021) dan Saxton et al. (2024)
menunjukkan bahwa pembelajaran praktik pekerjaan sosial secara daring dapat dilakukan ketika desain
pembelajaran memberikan pengalaman interaktif dan ruang refleksi. Di sisi lain, komunikasi supervisi tidak hanya
bergantung pada isi verbal, tetapi juga pada ekspresi, kehadiran profesional, dan respons nonverbal. Karena itu,
kegiatan lanjutan dalam format hibrida atau luring dapat digunakan untuk memperdalam dimensi yang belum
optimal pada pelatihan daring.

Implikasi kegiatan ini terutama berada pada level pendidikan dan pengembangan kapasitas. Hasil evaluasi
dapat menjadi dasar awal bagi Program Studi untuk mengintegrasikan latihan komunikasi supervisi ke dalam
pembelajaran secara lebih rutin. Namun, integrasi kurikulum sebaiknya tidak didasarkan hanya pada satu
kegiatan. Evaluasi berikutnya perlu menggunakan instrumen yang lebih jelas struktur item dan validitas isinya,
rubrik observasi performa, penilai independen, serta follow-up untuk menilai retensi kompetensi. Jika data
individual pre-test dan post-test tersedia, analisis inferensial seperti paired t-test atau Wilcoxon signed-rank test
dapat ditambahkan untuk menguji perubahan secara lebih kuat, sebagaimana digunakan dalam beberapa studi
simulasi pendidikan pekerjaan sosial (Jefferies, 2024).

Selain besaran perubahan skor, susunan peningkatan antar dimensi memberikan informasi praktis bagi
perancangan kegiatan lanjutan. Kepercayaan diri memperoleh kenaikan poin terbesar, tetapi skor post-test
difficult conversations tetap lebih rendah dibandingkan active listening dan pemahaman konsep supervisor. Pola
ini menunjukkan bahwa peningkatan rasa siap tidak selalu identik dengan penguasaan keterampilan yang
kompleks. Mengelola percakapan sulit menuntut kemampuan membaca emosi, memilih waktu dan bahasa yang
tepat, menjaga relasi profesional, serta tetap menyampaikan evaluasi secara jelas. Karena itu, latihan berikutnya
dapat menggunakan skenario bertingkat, misalnya supervisee yang defensif, konflik etik, kesalahan praktik, atau
ketidaksepakatan mengenai rencana intervensi. Setiap skenario dapat diikuti debriefing terstruktur agar
mahasiswa tidak hanya mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi juga memahami alasan pemilihan respons.
Pendekatan ini sejalan dengan literatur supervisi yang menekankan pentingnya hubungan, refleksi, dan
penggunaan diri secara profesional dalam proses supervisi (Smith et al., 2024; Wong et al,, 2023). Dengan
demikian, temuan kegiatan tidak hanya memberikan angka perubahan, tetapi juga membantu mengidentifikasi
dimensi mana yang layak menjadi prioritas pengembangan berikutnya.

Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, evaluasi dilakukan dalam jangka pendek sehingga
belum menggambarkan retensi keterampilan atau penerapan dalam supervisi nyata. Kedua, sebagian evaluasi
bergantung pada self-assessment dan observasi narasumber, sehingga masih memungkinkan bias subjektivitas.
Ketiga, tidak terdapat kelompok kontrol dan tidak dilakukan uji inferensial, sehingga perubahan skor tidak dapat
diinterpretasikan sebagai bukti kausal. Keempat, format daring membatasi latihan komunikasi nonverbal dan
professional presence. Keterbatasan ini penting ditegaskan agar hasil pengabdian diposisikan secara proporsional
sebagai bukti awal perubahan kompetensi segera setelah intervensi.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan komunikasi dapat
digunakan untuk mengoptimalkan kompetensi supervisi pekerjaan sosial mahasiswa Program Studi Ilmu
Kesejahteraan Sosial Universitas Halu Oleo. Permasalahan awal mitra berupa masih terbatasnya pemahaman dan
kesiapan mahasiswa dalam menjalankan fungsi supervisi, menerapkan active listening, memberikan umpan balik
konstruktif, mengelola difficult conversations, serta memimpin sesi supervisi secara percaya diri dapat dijawab
melalui rangkaian kegiatan berbasis praktik yang menggabungkan ceramah interaktif, simulasi, roleplay, studi
kasus, pemberian umpan balik, dan refleksi terbimbing. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rerata skor enam
dimensi kompetensi meningkat secara deskriptif dari 47,4 menjadi 79,1 atau bertambah 31,7 poin. Peningkatan
terbesar terjadi pada kepercayaan diri memimpin supervisi, sedangkan difficult conversations tetap menjadi area
yang masih memerlukan latihan lebih lanjut. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya
memberikan penguatan pemahaman konseptual, tetapi juga memberi ruang bagi mahasiswa untuk
mempraktikkan keterampilan komunikasi yang relevan dengan supervisi pekerjaan sosial. Bagi mitra, kegiatan ini
memberikan masukan awal mengenai dimensi kompetensi yang masih perlu diperkuat dalam pembelajaran
Supervisi Pekerjaan Sosial dan Praktikum Lapangan. Pengembangan selanjutnya dapat diarahkan pada
pelaksanaan sesi luring atau hibrida, penambahan durasi latihan, penggunaan rubrik observasi dan penilai
independen, serta evaluasi tindak lanjut untuk melihat retensi dan penerapan keterampilan. Hasil kegiatan tetap
perlu ditafsirkan secara proporsional karena evaluasi menggunakan satu kelompok, tanpa kelompok kontrol dan
tanpa uji inferensial.
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5. PERNYATAAN PENULIS

5.1 Kontribusi Penulis

Konseptualisasi: Hannin, Dian, dan Muammar

Metodologi: Hannin dan Dian;

Perangkat Lunak: Hannin, Dian, dan Muammar

Validasi: Dian dan Muammar;

Analisis Formal: Hannin;

Investigasi: Hannin, Dian, dan Muammar;

Sumber Daya: Dian dan Muammar;

Kurasi Data: Hannin dan Dian;

Penulisan Draf Awal: Hannin;

Penulisan, Peninjauan, dan Penyuntingan: Hannin, Dian, dan Muammar;
Visualisasi: Hannin;

Seluruh penulis telah membaca dan menyetujui versi manuskrip yang telah diterbitkan.

5.2 Ketersediaan Data

Data yang disajikan dalam penelitian ini tersedia berdasarkan permintaan kepada penulis korespondensi.
5.3 Pendanaan

Manuskrip ini tidak menerima pendanaan khusus dari pihak mana pun.

5.4 Pernyataan Dewan Peninjau Institusional

Tidak Berlaku (Not applicable).

5.5 Pernyataan Persetujuan Berdasarkan Informasi

Tidak Berlaku (Not applicable).

5.6 Pernyataan Konflik Kepentingan

Para penulis menyatakan bahwa mereka tidak memiliki kepentingan keuangan yang bersaing atau hubungan
pribadi yang diketahui yang dapat dianggap memengaruhi pekerjaan yang dilaporkan dalam artikel ini.

5.7 Penggunaan Al Generatif dan Teknologi Berbantuan Al dalam Proses Penulisan

Para penulis menggunakan Al Generatif untuk meningkatkan kejelasan penulisan dalam artikel ini. Para penulis
telah meninjau dan menyunting konten yang dihasilkan dengan bantuan Al serta bertanggung jawab penuh atas
versi akhir publikasi.
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